BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disikgpubahwa kreatifitas siswa pada mata
pelajaran PKn dapat ditingkatkan melalui penggunamdel pembelajaratNumber Heads
Together. Penggunaan mod&lumber Heads Together pada mata pelajaran PKn di Kelas Vlla
SMP Negeri 10 Gorontlao, telah terbukti dapat markhe motivasi bagi siswa terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran sehingga meningkatieatitas siswa baik kreatifitas bertanya,
kreatifitas mengajukan pertanyaan maupun kredifitengerjakan tugas-tugas yang diberikan
guru.

Kreatifias bertanya dan menjawab pertanyaan teldjuktlikan siswa pada saat
mengerjakan tugas-tugas dalam kelompok. Tugas kelknyang diberikan guru pada siswa
secara individual sesuai dengan nomouner) sebagaimana prisnip model pembelajaran
Number Heads Together yaitu masing-masing anggataripok mendapat tugas sendiri namun
pada penyelesainnya dapat dikerjakan secara kelommgdalui tanya jawab dan diskus yang
dipandu oleh ketua kelompok dan arahan guru.

Peningkatan kreatifitas siswa tampak pula padaakagipresentasi yang dilakukan di
depan kelas. Siswa secara individu melaporkan kegénya di depan kelas dan pada kegiatan
tersebut siswa mendapat pertanyaan-pertanyaanrek@nnya maupun pertanyaan dari guru.
Pertanyaan-pertanyaan secara sopontan dapat dijakb siswa dengan baik karena
mempertahankan hasil pekerjaannya. .

Hasil peningkatan kreatifitas siswa pada Siklus énomjukkan bahwa telah terjadi

peningkatan kreatifitas yaitu kriteria "Baik”. tearata sebanyak 22 orang atau 74%, namun
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belum sesuai dengan indikator yang ditetapkan yaitumal terjadi peningkatan kreatifitas pada
kriteia "baik” rata-rata sebanyak 24 orang atau 80%Pada Siklus Il kreatifitas siswa
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan,tuwyeata-rata sebanyak 25 orang atau 82%

sehingga penelitian ini dianggap berhasil.

5.2 Saran

Berpijak pada hasil kesimpulan di atas peneliti yaeakan kepada para guru PKn
khususnya pada jenjang SMP seyogiyanya dapat mkelakperbaikan proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajakumber Heads Together untuk meningkatkan
kreatifitas siswa dalam pembelajaran. Disarankata fpahwa dalam pelaksanaan model
pembelajaran ini guru dapat memahami indikator yaerty dikembangkan dalam meningkatkan
kreatifitas siswa.

Pada pelaksanaan diskusi kelompok, guru disaradkpat melakukan bimbingan dan
arahan pada masing-masing kelompok secara bengdiedingga siswa dapat meningkatkan
kreatifitas terutama dalam mengajukan pertanyasmjawab pertanyaan dan mengerjakan
tugas-tugas dalam kelompok melalui diskusi sehirlggatifitas siswa yang diharapkan dalam

proses pembelajaran akan meninngkat.
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